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HALAMAN MOTO 

ؤْمِنِيْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَوْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu 

paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin. 

(Q.S. Ali-Imran: 139) 

 

 

‘’ Ketika seseorang menghina Anda, itu adalah sebuah pujian bahwa selama ini 

mereka menghabiskan banyak waktu untuk memikirkan Anda, bahkan ketika 

Anda tidak memikirkan mereka.’’ 

( B.J. Habibie) 
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Abstrak 

Setiap perempuan memiliki kecenderungan perbedaan dalam menetapkan 

usia menikah. Ada yang menikah di usia muda dan ada yang menikah di usia 

sebaliknya, adanya perbedaan ini berdampak pada kemampuan seorang perempuan 

untuk dapat melahirkan keturunan karena perempuan akan memasuki masa 

menopause. Menopause adalah keadaan yang dialami oleh perempuan yang 

menyebabkan kehidupan reproduksi perempuan menjadi tidak aktif lagi, hal yang 

sama juga dialami oleh perempuan yang mungkin harus menjalani kemoterapi  dan 

operasi kista ovarium, yang berpotensi mengurangi kesuburan sehingga akan sulit 

untuk mempunyai keturunan.  

Adanya perkembangan teknologi, permasalahan di atas dapat diatasi yaitu 

dengan melakukan prosedur egg freezing atau pembekuan sel telur yang dilakukan 

sebelum perempuan memasuki masa menopause dan menjalankan prosedur medis. 

Sel telur yang telah diambil dari rahim wanita kemudian dibekukan di laboratorium 

dan akan dibuahi apabila perempuan sudah siap untuk mempunyai anak. Dalam Al-

Qur’ān dan Hadis belum ada penjelasan secara rinci mengenai hukum egg freezing. 

Akan tetapi untuk menjawab persoalan itu dapat melakukan pendekatan degan 

menggunakan sumber hukum Islam yaitu menggunakan sadd al-żarī‘ah yang 

merupakan metode dalam Islam untuk menutup sarana yang dapat menimbulkan 

kerusakan.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif karena 

penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran yang 

rinci dan jelas tentang suatu fenomena. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis isi atau content analysis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa egg freezing dapat membuka peluang 

terjadinya keburukan, karena memiliki resiko yang bisa membahayakan mulai dari 

prosedurnya Seperti, ketidaknyamanan, perdarahan, atau infeksi. Serta dampak 

yang dihasilkan seperti gangguan reproduksi pada ibu dan persitiwa kelainanan 

genetik. Oleh karena itu menurut konsep sadd al-żarī‘ah egg freezing dilarang 

karena bisa menimbulkan kerusakan atau mendatangkan kemudharatan. 

 

Kata kunci : Perempuan, Egg freezing, Sadd al-żarī‘ah 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


x 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت



xi 

 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -
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 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -       al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

     Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna             إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

      Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

       Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

      Contoh: 

ر  رَحِيْم  اللهُ غَفوُْ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN ..........................................................................    ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING .......................................................................  iii 

NOTA DINAS PENGUJI .................................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  v 

HALAMAN MOTO .........................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI .......................................................................   x 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xviii 

DAFTAR SINGKATAN ..................................................................................  xx 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xxi 

ABSTRAK  ...................................................................................................... xxii 

BAB I       PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  ..........................................................  1 

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah .........................................  6 

C. Tujuan Penelitian  .....................................................................  6 

D. Kegunaan Penelitian  ................................................................  6 

E. Telaah Pustaka ..........................................................................  7 

F. Metode Penelitian .....................................................................  12 

G. Sistematika Pembahasan ..........................................................  15 

 



xix 

 

BAB II     LANDASAN TEORI 

A. Konseptualisasi Topik Yang Diteliti .........................................  17 

B. Perspektif Teoritis .....................................................................  33 

 

BAB III   TINJAUAN UMUM TENTANG EGG FREEZING 

A. Pengertian dan Sejarah Egg freezing ........................................  39 

B. Alasan dan Jenis Egg freezing ..................................................  41 

C. Usia Terbaik dan Prosedur Egg freezing ..................................  43 

D. Kasus Egg freezing dan Rumah Sakit yang Melayani Egg     

freezing di Indonesia .................................................................  46 

E. Regulasi Egg freezing di Indonesia ..........................................  48 

F. Risiko dan Manfaat Egg freezing .............................................  49 

 

BAB IV   HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Temuan ............................................................  52 

B. Analisis Temuan Penelitian  .....................................................  55 

 

BAB V     PENUTUP 

A. Kesimpulan  ................................................................................  74 

B. Saran  ..........................................................................................  75 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................  77 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



xxi 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 2. Kartu Bimbingan Skripsi I dan II 

Lampiran 3. SK Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


